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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatfenelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahananiena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pktilapersepsi, motivasi,
tindakan dan lain sebagainya, secara holistik,ddsngan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelsukhyang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alahmiah.

Penelitian kualitatif sering disebut metode peraglitnaturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamimatu¢al setting), 2
Penelitian dalam strategi layanan bimbingan dan sé&lomy dalam
meningkatkan kecerdasan emosional dan spirituatrizeslidik, penelitian
kualitatif dapat dilakukan untuk memahami berbdgabmena perilaku guru
bimbingan dan konseling (konselor) serta klien whalatrategi layanan
bimbingan dan konseling di sekolah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ineadstudi kasus, studi
kasus digunakan untuk mengetahui dengan lebih nenddan terperinci
tentang suatu permasalahan atau fenomena yang kheitééti. Penelitian
kasus juga dapat berfokus kepada rutinitas yarek s#ghulu sudah terjadi,
kebiasaan sehari-hari dalam mengirim dan meneniftanasi komunikasi.
Jadi, dalam hal ini peneliti melakukan analisis deam mengenai kasus dan
situasi strategi layanan bimbingan dan konselinganda meningkatkan
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didi&MIP Islam Hidayatullah

Semarang.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Hidayatullam&rang, tepatnya
di Jalan Cemara Raya No. 290 Kelurahan Padangsadaratan Banyumanik
Kota Semarang (50267) Telp. (024) 7470194; Fakr) @275606. Penelitian
ini dilaksanakan selama 20 hari, yaitu mulai tahd¥® november sampai

dengan 29 november 2012.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah “subyek wi@na data dapat

"4 Adapun dalam penelitian ini, penulis mengelompokgenentuan

diperoleh
sumber data menjadi tiga, yaitu:
1. Person
Dalam hal ini adalah sumber data yang bisa memdnedlata berupa
jawaban lisan melalui wawancat&umber data dalam penelitian ini
adalah orang yang berkompeten yang terkait dengaeligan ini.
Peneliti membagi sumber data ini menjadi dua, yaumer dan
sekunder. Person primer yaitu: Guru bimbingan damsg&ling,
Kepala sekolah dan Waka Kesiswaan, Person sekuyalr:peserta
didik SMP Islam Hidayatullah.
2. Place
“Sumber data ini menyajikan tampilan berupa keadd@m dan
bergerak.® Sumber ini berasal dari tempat observasi penelitaitu
ruang bimbingan dan konseling, ruang kelas, danatay strategi
layanan bimbingan dan konseling, serta bentuk-lekcerdasan
emosional dan spiritual peserta didik di SMP Islahdayatullah

Semarang.
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3. Paper
“Sumber data yang menyajikan tanda—tanda berupaf,hangka,
gambar, atau simbol-simbol laih.3umber data ini berupa dokumen
atau arsip sekolah serta dokumen—dokumen yang iagilié Islam
Hidayatullah Semarang. Selain itu, berupa papergyandah
disiapkan oleh peneliti, berupa kolom pengamateaam tembar

wawancara.

D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peselini dilakukan
berbagai metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi (Pengamatan)

“Observasi berarti memperhatikan dan mengikuti, penmatikan
dan mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti dstematis sasaran
perilaku yang dituju® Jadi, Observasi adalah cara pengambilan data
dengan menggunakan salah satu pancaindera yaiarairqenglihatan
sebagai alat bantu utamanya untuk melakukan penganiangsung,
selain pancaindera biasanya penulis menggunakarbatu lain sesuai
dengan kondisi di lapangan antara lain buku catakamera, film,
checklist yang berisi obyek yang diteliti dan lain sebagainy

Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya mengganaalat bantu
buku catatan dan kamera. Buku catatan diperlukéukunencatat hal-hal
penting yang ditemui selama melakukan pengamataigngkan kamera
peneliti gunakan untuk mengabadikan beberapa moyaeny relevan
dengan fokus penelitian. Dari segi proses pelaksapangumpulan data,
observasi dapat dibedakan menjadi dua yajparticipant observation
(observasi berperan serta) dabservasi non partisipan (tidak ikut

berperan serta).
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Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan k&giasehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan aebsigmber
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, pendditi melakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakika dukanya.
Dengan observasi partisipan ini, maka data yangrdigh akan lebih
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tinglekna dari setiap
perilaku yang nampak.

Jadi, observasi yang dilakukan peneliti adalah ™ase partisipan
karena teknik pengumpulan data yang mengharuskagelipeturun ke
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengamgriempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuam parasaan. Tetapi
tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya Halyang terkait atau
sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. Jadgde ini digunakan
untuk melihat strategi layanan bimbingan dan kongel dalam
meningkatkan kecerdasan emosional dan spirituarizeslidik di SMP
Islam Hidayatullah Semarang.

. Metode Interview (wawancara)

“Metode Interview (wawancara) adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, irsgia dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertenfu.Metode ini
dilakukan untuk memperoleh data dengan cara taayalj dengan
informan secara langsung dengan menggunakan alai.Raling tidak,
alat bantu tersebut berupa pedoman wawancara. ®égbna itu,
pedoman wawancara ini merupakan alat bantu, makabuadli juga
instrumen pengumpulan data.

Untuk memperoleh data dari informan, peneliti meswyupedoman
wawancara dalam bentuk daftar pertanyaan wawangang disusun
secara sistematis. Pedoman ini dibuat sebelum teegiavawancara

dilaksanakan dan berfungsi sebagai panduan selaraaneara
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3.

berlangsung sehingga dapat berjalan lancar dan teéatang strategi
layanan bimbingan dan konseling dalam meningkatkacerdasan
emosional dan spiritual peserta didik di SMP Isla#idayatullah
Semarang, seperti; strategi layanan bimbingan daarseéling, visi misi
sekolah, keadaan sekolah, dan keadaan peserta Qelhigan metode ini,
peneliti mewawancarai beberapa informan yang tekheliti tentukan
sebelumnya, yaitu (1) Guru Layanan Bimbingan damgeting, (2)
Kepala sekolah, dan (3) peserta didik.

Studi Dokumentasi

Dalam menggali berbagai informasi tentang stratégranan
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecardasnosional dan
spiritual peserta didik di SMP Islam HidayatullaBnsarang, disamping
menggunakan metode wawancara dan observasi, peneija
menggunakan metode studi dokumentasi.

“Studi Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan datagydilakukan
dengan cara mencari data mengenai hal-hal ataabehryang berupa
catatan, buku, majalah, surat kabar, notulen rdpatsebagainya? Jadi
studi dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkata yang berupa
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan objek pemelyang akan
dibahas dalam penelitian ini serta digunakan selbagtde penguat dari
hasil metode interview dan observasi.

Data dokumentasi ini digunakan untuk melengkapia dgang
diperoleh dari wawancara dan observasi. Teknikdigunakan untuk
memperoleh data tentang sejarah perjalanan SMin Isledayatullah
Semarang, foto-foto, struktur organisasi, dokumangyberkaitan dengan
keadaan siswa dan tenaga pendidik, berbagai lapkegmtan yang
pernah dilakukan dan strategi layanan bimbingan kiamseling dalam

meningkatkan kecerdasan emosional dan spirituarizeslidik di SMP
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Islam Hidayatullah Semarang, baik berupa hasil |teare maupundata

base (data asli).

E. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan dataiaggulas) mutlak diperlukan dalam
penelitian kualitatif agar data yang diperoleh daghi@ertanggungjawabkan
kebenarannya dengan melakukan verifikasi terhad#m ®erifikasi terhadap
data yang berupa strategi layanan bimbingan dansetiog dalam
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritua@rizedidik di SMP Islam

Hidayatullah Semarang dilakukan dengan langkahklamgebagai berikut:

1. Mengecek kembali hasil laporan penelitian yang p&muraian data dengan
hasil interpretasi peneliti.

2. Melakukan triangulasi untuk menjamin objektivitaedain memahami dan
menerima informasi sehingga hasil penelitian akaihl obyektif yang
didukung cross check sehingga hasil penelitian ini benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian kualitatif, terdapat tiga macanargulasi, yaitu;
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan tridiagu waktu, dalam hal ini

penulis menggunakan triangulasi sumber dan triasgteknik, diantaranya:

a. "Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji kredilzibt data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolehlundi@berapa
sumber.* Dalam penelitian ini untuk menguiji kredibilitas taaentang
strategi layanan bimbingan dan konseling dalam nyaitkan kecerdasan
emosional dan spiritual peserta didik di SMP Islaidayatullah, maka
pengumpulan dan pengujian data yang telah dipedglat dilakukan ke
guru, kepala sekolah dan peserta didik di SMP Idtéaayatullah.

b. "Triangulasi teknik, yaitu untuk menguji kredibds data dilakukan dengan

cara mengecek data kepada sumber yang sama deekuaik tang

12 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif Dan R & D, him.
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berbeda.”™® Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalekditengan

observasi, dan dokumentasi.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukargae jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-nydammenjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mekan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipeldgrimemutuskan apa
yang dapat diceriterakan kepada orang1ain.

Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakuka®cara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntasggehdatanya sudah
jenuh. Aktifitas dalam menganalisis data yadkta reduction, data display
danConclusion drawing/Verification.'®

Langkah-langkah analisis data di tunjukkan padabgarberikut ini:

Data Display
A\ 4
Data Collection »| Data Reduction |, Conclusion
Drawing/
A Verifying

Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuaiatekgrangka kerja
maupun fokus masalah akan ditempuh langkah utarteandanalisis data

yaitu:
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1. Datareduction (Reduksi data)

“Reduksi data adalah proses penggabungan dan pe@yean
segala bentuk data yang diperoleh menjadi satuuketidisan (script)
yang akan dianalisis® Disini hasil dari wawancara, hasil observasi, dan
hasil studi dokumentasi diubah menjadi bentuk @nlikemudian di buat
rangkuman.

2. Datadisplay (Penyajian data)

Data hasil reduksi disajikanf@tisplay ke dalam bentuk yang mudah
dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyajianalbtsa di lakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar katefiowchart dan
sejenisnyd’ Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yarspaie
dengan kebutuhan penelitian tentang strategi laydnianbingan dan
konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosi@matgiritual peserta
didik di SMP Islam Hidayatullah Semarang, artinyatad yang telah
dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya data mamang diperlukan
untuk penulisan laporan penelitian dalam bentuls tgng berbentuk
naratif.

3. Conclusion drawing/Verification

Langkah ketiga vyaitu penarikan kesimpulan dan esi.
Kesimpulan ini akan diikuti dengan bukti-bukti yamigperoleh ketika
penelitian di lapangan. Verifikasi data dimaksudkatuk penentuan data
akhir dan keseluruhan proses tahapan analisispgegh keseluruhan
permasalahan mengenai strategi layanan bimbingarkaaseling dalam
meningkatkan kecerdasan emosional dan spirituarfzeslidik di SMP
Islam Hidayatullah Semarang dapat di jawab seseragah kategori data.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang dih&ap adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pexdah Temuan

dapat berupa deskripsi atau gambaran atau suagk glayyg sebelumnya
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masih remang-remang atau gelap sehingga seteldfti ditenjadi jelas.
Jadi, Menurut Sugiyono dalam buku Metode penelitendidikan
kuantitatif dan kualitatif dan R & D, kesimpulan laa penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalahgydirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena nadsalan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersgamentara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapaffyan.
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